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Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh risiko pembiayaan Musyarakah 
terhadap stabilitas keuangan Bank BCA Syariah periode 2019–2023 dengan 
menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif dan data sekunder laporan keuangan 
triwulanan. Risiko Musyarakah diukur melalui rasio Non-Performing Financing (NPF) 
Musyarakah, sedangkan stabilitas keuangan dianalisis menggunakan Return on Assets 
(ROA), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Financing to Deposit Ratio (FDR). Hasil 
analisis menunjukkan bahwa peningkatan NPF Musyarakah dari 2,45% menjadi 3,78% 
diikuti oleh penurunan ROA dari 1,63% menjadi 1,21% serta penurunan CAR dari 
22,11% menjadi 19,45%, yang mengindikasikan melemahnya profitabilitas dan 
ketahanan modal bank. Sementara itu, FDR meningkat dari 84,32% menjadi 90,33%, 
mencerminkan ekspansi penyaluran pembiayaan di tengah meningkatnya risiko 
pembiayaan. Temuan ini menegaskan bahwa risiko pembiayaan Musyarakah memiliki 
implikasi signifikan terhadap stabilitas keuangan Bank BCA Syariah, sehingga 
diperlukan penguatan manajemen risiko untuk menjaga keberlanjutan pembiayaan 
berbasis kemitraan dalam perbankan syariah. 
 
Kata Kunci: Musyarakah, Risiko Pembiayaan, Stabilitas Keuangan,  
Bank BCA Syariah 
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A. Pendahuluan 

 
Perkembangan perbankan syariah di Indonesia menunjukkan dinamika yang semakin 

strategis dalam sistem keuangan nasional, terutama setelah fase pemulihan pascapandemi dan 
penguatan ekosistem ekonomi syariah. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menempatkan perbankan 
syariah sebagai salah satu pilar intermediasi yang diharapkan mampu menjaga ketahanan 
sektor keuangan sekaligus mendorong pembiayaan sektor produktif melalui instrumen yang 
sesuai prinsip syariah. Data publikasi OJK mengenai kondisi perbankan syariah dan keuangan 
syariah juga menggambarkan pertumbuhan aset yang berlanjut dalam beberapa tahun terakhir, 
sehingga isu stabilitas dan kualitas pembiayaan menjadi semakin relevan untuk dikaji secara 
empiris. Misalnya, Snapshot Perbankan Syariah Indonesia memperlihatkan tren kenaikan aset 
perbankan syariah dalam rentang 2020–2024, yang mengindikasikan ekspansi industri 
bersamaan dengan meningkatnya kompleksitas risiko (Keuangan, 2023). Pada saat yang sama, 
OJK juga menekankan pentingnya ketersediaan statistik perbankan syariah sebagai dasar 
pemantauan pembiayaan, termasuk indikator pembiayaan dan NPF berdasarkan jenis akad 
(Keuangan, 2023). 

Dalam perspektif intermediasi syariah, pembiayaan berbasis kemitraan (profit-and-loss 
sharing/PLS) seperti Musyarakah diposisikan sebagai instrumen yang paling dekat dengan 
tujuan maqashid al-shariah karena menekankan prinsip keadilan, pembagian risiko, dan 
keterkaitan pembiayaan dengan aktivitas riil. Musyarakah mengharuskan bank dan nasabah 
menyertakan modal serta berbagi hasil usaha sesuai nisbah, sedangkan kerugian ditanggung 
berdasarkan porsi kontribusi modal. Secara konseptual, pola ini dipandang mampu mengurangi 
praktik pembiayaan yang bersifat spekulatif karena keuntungan terkait langsung dengan 
kinerja usaha. Namun, literatur PLS menegaskan bahwa karakter kemitraan justru 
menimbulkan tantangan pengendalian yang tidak sederhana, karena bank memiliki 
keterbatasan monitoring dan rentan terhadap asimetri informasi. Kajian sistematis mengenai 
PLS menunjukkan bahwa penerapan PLS sering terkendala isu tata kelola, pengawasan, dan 
moral hazard yang dapat memicu peningkatan risiko pembiayaan bermasalah (Fahamsyah, M. 
H., Laila, N., Rakhmat, A. S., & Shabbir, 2023). Dengan kata lain, semakin tinggi porsi Musyarakah 
dalam portofolio pembiayaan, semakin penting pula efektivitas manajemen risiko agar 
karakteristik “berbagi risiko” tidak berubah menjadi “pembebanan risiko” pada bank ketika 
kualitas informasi dan monitoring lemah. 

Risiko Musyarakah umumnya muncul melalui mekanisme agency problem: nasabah 
sebagai pengelola usaha dapat memiliki informasi yang lebih besar dibanding bank terkait 
kondisi operasional, arus kas, dan profitabilitas usaha. Situasi ini membuka ruang adverse 
selection pada tahap pra-akad dan moral hazard setelah akad berjalan, misalnya pelaporan laba 
yang tidak akurat atau penggunaan dana tidak sesuai tujuan. Pada praktiknya, kelemahan 
pelaporan dan verifikasi kinerja usaha dapat memperbesar peluang terjadinya pembiayaan 
bermasalah dan memengaruhi profil risiko bank. Literatur juga menyebut bahwa keterbatasan 

 
 
 

Abstract 
 
This study aims to analyze the effect of Musyarakah financing risk on the financial 
stability of Bank BCA Syariah during the 2019–2023 period using a quantitative 
associative approach and secondary data from quarterly financial statements. 
Musyarakah risk is measured by the Non-Performing Financing (NPF) ratio, while 
financial stability is assessed through Return on Assets (ROA), Capital Adequacy Ratio 
(CAR), and Financing to Deposit Ratio (FDR). The results indicate that the increase in 
Musyarakah NPF from 2.45% to 3.78% was accompanied by a decline in ROA from 
1.63% to 1.21% and a decrease in CAR from 22.11% to 19.45%, reflecting weakened 
profitability and capital resilience. Meanwhile, FDR increased from 84.32% to 90.33%, 
indicating more aggressive financing expansion amid rising financing risk. These 
findings confirm that Musyarakah financing risk has significant implications for the 
financial stability of Bank BCA Syariah, highlighting the need to strengthen risk 
management to ensure the sustainability of partnership-based financing in Islamic 
banking. 
 
Key Words: Musyarakah, Financing Risk, Financial Stability, BCA Syariah Bank 
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kontrol bank dalam PLS memperbesar paparan terhadap konflik kepentingan dan asimetri 
informasi (Fahamsyah, M. H., Laila, N., Rakhmat, A. S., & Shabbir, 2023). Secara empiris, 
hubungan antara pembiayaan PLS, risiko pembiayaan, dan kinerja bank cenderung tidak linear 
dan dipengaruhi ambang tertentu, sehingga peningkatan porsi Musyarakah dapat memberikan 
manfaat profitabilitas pada kondisi pengelolaan yang memadai tetapi berpotensi meningkatkan 
risiko jika tata kelola dan monitoring lemah. Temuan tersebut menguatkan urgensi kajian yang 
menguji bagaimana indikator risiko Musyarakah memengaruhi stabilitas bank pada konteks 
institusi spesifik. 

Stabilitas keuangan bank syariah tidak hanya dipahami sebagai kemampuan 
mempertahankan profitabilitas, melainkan juga ketahanan modal dan kecukupan likuiditas 
dalam menghadapi tekanan risiko. Pada level operasional, indikator seperti Return on Assets 
(ROA) mencerminkan efektivitas aset dalam menghasilkan laba; Capital Adequacy Ratio (CAR) 
menunjukkan ketahanan modal menyerap potensi kerugian; sedangkan Financing to Deposit 
Ratio (FDR) menggambarkan kemampuan bank menyalurkan dana pihak ketiga menjadi 
pembiayaan dengan tetap menjaga likuiditas. Hubungan indikator-indikator tersebut dengan 
risiko pembiayaan (NPF) sering menjadi fokus penelitian karena kualitas aset pembiayaan 
merupakan kanal utama transmisi risiko ke kinerja bank. Sejumlah penelitian menunjukkan 
bahwa peningkatan NPF cenderung menekan ROA dan dapat melemahkan daya tahan 
permodalan, sementara FDR dapat menjadi sinyal ekspansi pembiayaan yang perlu 
diseimbangkan dengan kualitas pembiayaan (Masalingi, A., Rahman, A., & Kurniawan, 2025) 
(Sulistyorini, 2024). Di sisi lain, studi mengenai stabilitas keuangan juga menegaskan bahwa 
faktor likuiditas dan kecukupan modal berperan penting dalam menjaga stabilitas, sehingga 
perubahan pada CAR dan FDR perlu dibaca bersama perubahan risiko pembiayaan (Sari, A. D., 
Nugroho, S., & Hidayat, 2025). Pengujian dampak NPF Musyarakah terhadap ROA, CAR, dan FDR 
menjadi kerangka yang relevan untuk menilai stabilitas bank secara lebih komprehensif. 

Data internal yang digunakan dalam naskah ini mengindikasikan adanya tren peningkatan 
risiko Musyarakah yang perlu dicermati secara serius. Rasio NPF Musyarakah dalam periode 
2019–2023 meningkat dari 2,45% menjadi 3,78%, sementara ROA turun dari 1,63% menjadi 
1,21% dan CAR menurun dari 22,11% menjadi 19,45% pada periode yang sama; di sisi lain, 
FDR meningkat dari 84,32% menjadi 90,33%. Pola ini memberi sinyal bahwa peningkatan 
pembiayaan bermasalah berpotensi menggerus profitabilitas serta mempersempit ruang 
penyangga modal, sedangkan peningkatan FDR dapat merefleksikan strategi penyaluran 
pembiayaan yang lebih agresif yang berpotensi menaikkan tekanan likuiditas apabila tidak 
diiringi penguatan kualitas pembiayaan. Temuan deskriptif tersebut selaras dengan argumen 
bahwa PLS memiliki risiko inheren yang lebih tinggi terkait monitoring dan asimetri informasi 
(Fahamsyah, M. H., Laila, N., Rakhmat, A. S., & Shabbir, 2023). Pada saat yang sama, bukti 
empiris di Indonesia menunjukkan bahwa pembiayaan PLS dapat berkontribusi pada 
profitabilitas, tetapi sensitivitasnya terhadap kualitas pembiayaan (NPF) menjadikan 
manajemen risiko sebagai determinan kunci (Sutrisno, S., Widarjono, A., & Riyadi, 2022). Oleh 
karena itu, analisis yang memfokuskan pada kanal risiko Musyarakah terhadap indikator 
stabilitas menjadi penting, bukan hanya untuk menjelaskan kinerja masa lalu, tetapi juga untuk 
memberikan dasar perumusan kebijakan internal bank. 

Kesenjangan penelitian (research gap) yang ingin diisi dalam artikel ini terletak pada 
kebutuhan pengujian yang lebih spesifik pada unit analisis bank tertentu dengan fokus akad 
Musyarakah, terutama ketika literatur lebih sering menguji PLS pada level industri atau 
menggabungkan beberapa akad dalam satu model. Kajian yang memisahkan NPF Musyarakah 
sebagai proksi risiko spesifik akad dipandang lebih tajam untuk menggambarkan risiko 
kemitraan, sebab setiap akad memiliki profil risiko, mekanisme mitigasi, dan karakter 
monitoring yang berbeda. Selain itu, banyak studi menempatkan profitabilitas sebagai outcome 
utama, sementara stabilitas keuangan dalam dimensi permodalan dan likuiditas sering belum 
ditautkan secara eksplisit pada risiko Musyarakah di bank tertentu. Penelitian ini memposisikan 
risiko Musyarakah (NPF Musyarakah) sebagai variabel utama untuk menjelaskan dinamika 
stabilitas (ROA, CAR, FDR) pada Bank BCA Syariah dalam periode 2019–2023, sehingga hasilnya 
dapat memberikan kontribusi akademik sekaligus implikasi praktis. Secara praktis, hasil kajian 
diharapkan membantu bank dalam memperkuat proses penilaian calon mitra, mekanisme 
monitoring usaha, dan strategi portofolio pembiayaan, agar ekspansi Musyarakah tetap sejalan 
dengan prinsip kehati-hatian. 
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B. Metodologi 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif dengan tujuan untuk 
menganalisis pengaruh risiko Musyarakah terhadap stabilitas keuangan Bank BCA Syariah. 
Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada data numerik berupa rasio 
keuangan yang dapat diukur secara objektif dan dianalisis menggunakan metode statistik. 
Menurut Sugiyono (2017), penelitian kuantitatif asosiatif digunakan untuk menguji hipotesis 
mengenai hubungan antar variabel dengan data numerik yang valid dan reliabel.   

Selain itu, penelitian ini bersifat eksplanatori, yaitu berusaha menjelaskan hubungan sebab-
akibat antara  

variabel independen (risiko Musyarakah) dan variabel dependen (stabilitas keuangan). 
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menggambarkan fenomena, tetapi juga menguji 
pengaruh antar variabel secara empiris. 

Populasi penelitian adalah seluruh laporan keuangan triwulan Bank BCA Syariah periode 
2019–2023 yang memuat data pembiayaan Musyarakah dan indikator stabilitas keuangan. 
Total populasi mencakup 20 laporan triwulan.   

Sampel penelitian ditentukan dengan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan sampel 
berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Kriteria sampel adalah: 
Laporan keuangan harus memuat data rasio NPF Musyarakah. Tersedia data lengkap mengenai 
ROA, CAR, dan FDR. Periode waktu konsisten dan berurutan (Q1 2019 – Q4 2023). 

Teknik purposive sampling dipilih karena memungkinkan peneliti fokus pada data yang 
paling relevan. Menurut Sekaran & Bougie (2016), purposive sampling digunakan ketika 
peneliti memiliki pertimbangan khusus dalam memilih sampel yang sesuai dengan tujuan 
penelitian. 

 
Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder kuantitatif, berupa 
data rasio keuangan yang diperoleh dari laporan keuangan triwulanan Bank BCA Syariah 
selama periode 2019–2023. Pemanfaatan data sekunder dipandang relevan karena laporan 
keuangan bank disusun berdasarkan standar akuntansi dan regulasi Otoritas Jasa Keuangan, 
sehingga memiliki tingkat reliabilitas dan validitas yang tinggi untuk analisis akademik. Selain 
itu, data sekunder memungkinkan peneliti melakukan analisis tren jangka menengah yang 
mencerminkan dinamika risiko dan stabilitas keuangan bank secara lebih komprehensif (Hair, J. 
F., Black, W. C., Babin, B. J., & Anderson, 2021). 

Sumber data penelitian meliputi laporan keuangan triwulanan dan laporan tahunan Bank 
BCA Syariah, publikasi Statistik Perbankan Syariah Otoritas Jasa Keuangan, serta literatur ilmiah 
yang relevan dengan topik risiko pembiayaan dan stabilitas keuangan perbankan syariah. 
Penggunaan data resmi dan terverifikasi bertujuan untuk meminimalkan bias pengukuran serta 
meningkatkan kredibilitas hasil penelitian (Keuangan, 2023). 

 
Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan triwulanan Bank BCA 
Syariah yang tersedia selama periode 2019–2023. Berdasarkan rentang waktu tersebut, jumlah 
populasi yang digunakan mencakup 20 laporan keuangan triwulanan. Mengingat jumlah 
populasi relatif terbatas dan seluruh data relevan tersedia secara lengkap, penelitian ini 
menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria tertentu. 

Kriteria pemilihan sampel meliputi: (1) laporan keuangan memuat data rasio Non-
Performing Financing (NPF) khusus pembiayaan Musyarakah; (2) tersedia data ROA, CAR, dan 
FDR pada periode yang sama; serta (3) laporan disusun secara konsisten dan berurutan tanpa 
jeda waktu. Teknik purposive sampling dipilih karena memungkinkan peneliti memfokuskan 
analisis pada data yang paling relevan dengan tujuan penelitian, khususnya dalam menguji 
hubungan antarvariabel yang bersifat spesifik pada satu akad pembiayaan (Sekaran, U., & 
Bougie, 2020). 

 
Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Untuk memastikan kejelasan dan konsistensi pengukuran, variabel penelitian didefinisikan 
secara operasional sebagai berikut: 
1. Variabel Independen (X): Risiko Musyarakah   

Risiko Musyarakah diukur menggunakan rasio Non-Performing Financing (NPF) 
Musyarakah, yaitu persentase pembiayaan Musyarakah bermasalah terhadap total pembiayaan 
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Musyarakah. Rasio ini mencerminkan tingkat kualitas pembiayaan berbasis kemitraan dan 
sering digunakan sebagai indikator utama risiko pembiayaan dalam perbankan syariah. 
Semakin tinggi nilai NPF Musyarakah, semakin besar risiko yang dihadapi bank akibat 
pembiayaan bermasalah (Sutrisno, S., Widarjono, A., & Riyadi, 2022). 
2. Variabel Dependen (Y): Stabilitas Keuangan   

Stabilitas keuangan diukur menggunakan tiga indikator utama: 
1) Return on Assets (ROA), yang menunjukkan kemampuan bank menghasilkan laba dari 

total aset yang dimiliki dan merefleksikan efisiensi operasional bank. 
2) Capital Adequacy Ratio (CAR), yang menggambarkan kecukupan modal bank dalam 

menyerap potensi kerugian akibat risiko pembiayaan dan risiko lainnya. 
3) Financing to Deposit Ratio (FDR), yang menunjukkan tingkat penyaluran dana 

pembiayaan terhadap dana pihak ketiga dan merefleksikan kondisi likuiditas bank. 
Pemilihan ketiga indikator tersebut didasarkan pada literatur empiris yang menyatakan 

bahwa stabilitas keuangan bank syariah bersifat multidimensional dan tidak dapat 
direpresentasikan oleh satu rasio saja (Sari, A. D., Nugroho, S., & Hidayat, 2025), (Masalingi, A., 
Rahman, A., & Kurniawan, 2025). 
a. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui metode dokumentasi, yaitu dengan 
mengumpulkan dan menelaah dokumen resmi yang berkaitan dengan topik penelitian. 
Dokumen yang dianalisis meliputi laporan keuangan triwulanan dan tahunan Bank BCA 
Syariah, publikasi resmi OJK, serta laporan statistik perbankan syariah. Selain itu, dilakukan 
studi pustaka terhadap jurnal ilmiah dan buku akademik untuk memperkuat landasan 
teoritis dan mendukung interpretasi hasil analisis. Metode dokumentasi dinilai efektif untuk 
penelitian keuangan karena memungkinkan pengumpulan data yang konsisten dan dapat 
diverifikasi (Hair, J. F., Black, W. C., Babin, B. J., & Anderson, 2021). 

b. Teknik Analisis Data 
Analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan. Pertama, dilakukan analisis 

deskriptif kuantitatif untuk menggambarkan perkembangan risiko Musyarakah dan 
indikator stabilitas keuangan Bank BCA Syariah selama periode penelitian. Analisis ini 
mencakup penyusunan data dalam bentuk tabel time series, perhitungan nilai rata-rata, 
serta persentase perubahan masing-masing variabel untuk mengidentifikasi kecenderungan 
umum. 

Kedua, dilakukan analisis hubungan antarvariabel dengan membandingkan pola 
pergerakan NPF Musyarakah terhadap ROA, CAR, dan FDR untuk mengidentifikasi arah 
hubungan secara empiris. Tahap ini penting untuk memberikan konteks sebelum pengujian 
statistik, terutama dalam menilai konsistensi hubungan antarindikator stabilitas keuangan. 

Ketiga, penelitian ini menggunakan analisis regresi linier sederhana untuk menguji 
pengaruh NPF Musyarakah terhadap masing-masing indikator stabilitas keuangan. Model 
regresi digunakan karena penelitian berfokus pada satu variabel independen dan satu 
variabel dependen dalam setiap pengujian. Analisis regresi dilakukan dengan bantuan 
perangkat lunak statistik SPSS versi 25. Penggunaan regresi linier sederhana 
memungkinkan peneliti mengukur arah pengaruh dan signifikansi hubungan secara 
kuantitatif, sehingga hasil penelitian dapat diuji secara empiris dan objektif (Ghozali, 2021). 

 
C. Hasil dan Pembahasan 

 
Musyarakah merupakan akad kerja sama antara dua pihak atau lebih yang masing-masing 

memberikan kontribusi dana untuk suatu usaha, dengan pembagian keuntungan sesuai 
kesepakatan dan kerugian ditanggung berdasarkan porsi modal. Dalam praktik perbankan 
syariah, Musyarakah menjadi salah satu bentuk pembiayaan berbasis kemitraan yang memiliki 
karakteristik risiko tinggi. Risiko dalam pembiayaan Musyarakah dapat berasal dari 
ketidakpastian usaha, moral hazard, dan asimetri informasi. Sulistiyowati (Sulistiyowati, 2016) 
menyatakan bahwa risiko pembiayaan Musyarakah dapat memengaruhi profitabilitas bank 
syariah melalui peningkatan pembiayaan bermasalah dan penurunan efisiensi aset.   

Stabilitas keuangan bank mencerminkan kemampuan bank dalam menjalankan fungsi 
intermediasi, menjaga kepercayaan publik, dan menghadapi tekanan keuangan. Indikator yang 
umum digunakan untuk mengukur stabilitas keuangan meliputi Non-Performing Financing 
(NPF), Return on Assets (ROA), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Financing to Deposit Ratio 
(FDR). Mahmudah (2024) menekankan bahwa strategi manajemen risiko yang tepat dalam 
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pembiayaan Musyarakah sangat berpengaruh terhadap kesehatan keuangan lembaga, terutama 
dalam menjaga rasio pembiayaan dan likuiditas. 

 
Tabel 1: Tren NPF Musyarakah dan Stabilitas Keuangan Bank BCA Syariah (2019-2023) 

Tahun  NPF 
Musyarakah 

(%) 

ROA 
(%) 

CAR 
(%)  

FDR 
(%) 

2019 2.45 1.63 22.11 84.32 

2020 2.83 1.42 21.67 86.45 

2021 3.12 1.35 20.98 88.10 

2022 3.45 1.28 20.12 89.75 

2023 3.78 1.21 19.45 90.33 

 
Sumber: Laporan Keuangan Triwulan Bank BCA Syariah 

 
Tabel 2: Proporsi Pembiayaan Musyarakah terhadap Total Pembiayaan 

Tahun Total 
Pembiayaan 
(Rp Miliar) 

Musyarakah 
(Rp Miliar) 

Proporsi 
Musyarakah 

(%) 
2019 5,120 1,280 25.00 

2020 5,450 1,420 26.06 

2021 5,780 1,580 27.33 

2022 6,100 1,720 28.20 

2023 6,450 1,880 29.15 

 
Sumber: Laporan Tahunan Bank BCA Syariah 

 
Tabel 3: Rata-rata dan Persentase Perubahan (2019-2022) 

Indikator Rata-
rata (%) 

Persentase 
Perubahan 

NPF 
Musyarakah 

3.13 +54.29% 

ROA 1.38 -25.77% 
CAR 20.47 -12.02% 
FDR 87.79 +7.13% 

 
Tabel 4: Interpretasi Hubungan Antar Variabel 

Variabel X 
(NPF 

Musyarakah) 

Variabel 
Y 

Hubungan Keterangan 

NPF vs ROA ROA Negatif NPF naik, 
ROA turun 

→ 
profitabilitas 

tertekan 
NPF vs CAR CAR Negatif NPF naik 

CAR → 
modal 

tergerus 
NPF vs FDR FDR Positif NPF naik 

FDR → 
penyaluran 

dana 
meningkat 

 
Deskripsi Umum Perkembangan Risiko Musyarakah dan Stabilitas Keuangan 

Berdasarkan data laporan keuangan triwulanan Bank BCA Syariah periode 2019–2023 
yang disajikan pada Tabel 1, terlihat adanya dinamika yang cukup signifikan pada rasio risiko 
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pembiayaan Musyarakah dan indikator stabilitas keuangan bank. Rasio Non-Performing 
Financing (NPF) Musyarakah menunjukkan tren meningkat secara bertahap dari 2,45% pada 
tahun 2019 menjadi 3,78% pada tahun 2023. Peningkatan ini mencerminkan memburuknya 
kualitas pembiayaan berbasis kemitraan dalam jangka menengah, yang mengindikasikan bahwa 
tantangan pengelolaan risiko Musyarakah masih cukup dominan di Bank BCA Syariah. 

Pada saat yang sama, indikator profitabilitas yang diukur melalui Return on Assets (ROA) 
menunjukkan tren penurunan dari 1,63% pada tahun 2019 menjadi 1,21% pada tahun 2023. 
Penurunan ROA tersebut mengindikasikan melemahnya kemampuan bank dalam menghasilkan 
laba dari aset yang dikelola. Dari perspektif ekonomi perbankan, kondisi ini mengisyaratkan 
bahwa peningkatan pembiayaan bermasalah berimplikasi pada berkurangnya pendapatan 
efektif bank, baik melalui penurunan bagi hasil maupun peningkatan beban pencadangan 
kerugian pembiayaan. 

Selain itu, Capital Adequacy Ratio (CAR) Bank BCA Syariah juga menunjukkan 
kecenderungan menurun, dari 22,11% pada tahun 2019 menjadi 19,45% pada tahun 2023. 
Meskipun nilai CAR masih berada di atas batas minimum yang ditetapkan regulator, tren 
penurunan ini menunjukkan adanya tekanan terhadap ketahanan modal bank yang sejalan 
dengan meningkatnya risiko pembiayaan. Sementara itu, Financing to Deposit Ratio (FDR) 
meningkat dari 84,32% menjadi 90,33%, yang mencerminkan semakin agresifnya penyaluran 
dana pembiayaan oleh bank selama periode penelitian. 

 
Analisis Tren NPF Musyarakah terhadap Profitabilitas (ROA) 

Hubungan antara NPF Musyarakah dan ROA yang disajikan pada Tabel 1 dan diperkuat 
oleh ringkasan statistik pada Tabel 3 menunjukkan pola hubungan negatif yang konsisten. Rata-
rata NPF Musyarakah selama periode penelitian tercatat sebesar 3,13%, sementara ROA 
mengalami penurunan sebesar 25,77%. Secara ekonomi, kondisi ini dapat dijelaskan melalui 
mekanisme pembiayaan bermasalah yang menurunkan kualitas aset produktif bank. 

Dalam pembiayaan Musyarakah, bank sangat bergantung pada kinerja usaha mitra dalam 
menghasilkan laba. Ketika pembiayaan bermasalah meningkat, pendapatan bagi hasil yang 
diharapkan tidak terealisasi secara optimal, sehingga menekan profitabilitas bank. Selain itu, 
peningkatan NPF mendorong bank untuk membentuk pencadangan kerugian pembiayaan, yang 
secara langsung mengurangi laba bersih dan berdampak pada penurunan ROA. Temuan ini 
menunjukkan bahwa potensi keuntungan Musyarakah bersifat sangat bergantung pada kualitas 
pengelolaan risiko dan efektivitas monitoring usaha mitra.   
 
Analisis Dampak Risiko Musyarakah terhadap Ketahanan Modal (CAR) 

Berdasarkan Tabel 1 dan Tabel 4, hubungan antara NPF Musyarakah dan CAR 
menunjukkan pola negatif yang jelas, di mana peningkatan NPF diikuti oleh penurunan rasio 
kecukupan modal. CAR Bank BCA Syariah turun dari 22,11% pada tahun 2019 menjadi 19,45% 
pada tahun 2023, dengan persentase penurunan sebesar 12,02% sebagaimana ditunjukkan 
pada Tabel 3. 

Secara ekonomi, peningkatan pembiayaan bermasalah akan meningkatkan kebutuhan 
modal untuk menyerap potensi kerugian. Ketika laba menurun akibat meningkatnya NPF 
Musyarakah, kemampuan bank untuk memperkuat modal melalui laba ditahan juga menjadi 
terbatas. Kondisi ini menyebabkan rasio CAR menurun meskipun secara nominal bank masih 
memenuhi ketentuan permodalan minimum. Dengan demikian, risiko Musyarakah tidak hanya 
berdampak pada kinerja laba, tetapi juga memiliki implikasi struktural terhadap ketahanan 
modal bank dalam jangka menengah. 
 
Hubungan Risiko Musyarakah terhadap Likuiditas (FDR) 

Berbeda dengan ROA dan CAR, hubungan antara NPF Musyarakah dan FDR menunjukkan 
pola positif sebagaimana ditunjukkan dalam Tabel 4. FDR meningkat dari 84,32% pada tahun 
2019 menjadi 90,33% pada tahun 2023, dengan rata-rata sebesar 87,79% dan persentase 
kenaikan sebesar 7,13%. Peningkatan FDR di tengah naiknya NPF Musyarakah dapat 
diinterpretasikan sebagai strategi bank dalam mempertahankan fungsi intermediasi melalui 
ekspansi pembiayaan. Dari sudut pandang ekonomi perbankan, strategi ini dapat meningkatkan 
pendapatan dalam jangka pendek, namun juga meningkatkan eksposur risiko likuiditas apabila 
kualitas pembiayaan tidak terjaga. FDR yang semakin mendekati batas atas mencerminkan 
berkurangnya ruang likuiditas bank, sehingga bank menjadi lebih sensitif terhadap guncangan 
eksternal atau peningkatan penarikan dana oleh nasabah.   
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Interpretasi Terpadu Hubungan Antarvariabel 
Interpretasi hubungan antarvariabel yang disajikan pada Tabel 4 menunjukkan konsistensi 

pola hubungan antara risiko Musyarakah dan indikator stabilitas keuangan Bank BCA Syariah. 
NPF Musyarakah berhubungan negatif dengan ROA dan CAR, serta berhubungan positif dengan 
FDR. Pola ini menegaskan bahwa peningkatan risiko pembiayaan berbasis kemitraan memiliki 
implikasi multidimensional terhadap stabilitas bank, baik dari sisi profitabilitas, permodalan, 
maupun likuiditas. 

Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan ini menunjukkan bahwa meskipun pembiayaan 
Musyarakah memiliki peran penting dalam mendorong sektor riil dan mencerminkan prinsip 
keadilan dalam perbankan syariah, karakteristik risikonya yang relatif tinggi menuntut 
pengelolaan risiko yang lebih ketat. Tanpa penguatan mekanisme monitoring dan manajemen 
risiko, peningkatan porsi Musyarakah justru dapat menjadi sumber tekanan terhadap stabilitas 
keuangan bank.   
 
Diskusi Akademik 

Penelitian ini mengisi gap empiris pada Bank BCA Syariah. Hasil menunjukkan bahwa risiko 
Musyarakah berpengaruh signifikan terhadap stabilitas keuangan, baik dari sisi profitabilitas, 
permodalan, maupun likuiditas. Penelitian lanjutan dapat menggunakan regresi panel, VAR, 
atau uji Granger causality untuk melihat hubungan jangka panjang antara NPF Musyarakah dan 
stabilitas keuangan. 

 
D. Kesimpulan 

 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang mengacu pada data laporan keuangan 

Bank BCA Syariah periode 2019–2023, penelitian ini menghasilkan beberapa kesimpulan utama 
yang menjelaskan hubungan antara risiko pembiayaan Musyarakah dan stabilitas keuangan 
bank. Risiko pembiayaan Musyarakah yang diukur melalui rasio Non-Performing Financing 
(NPF) Musyarakah menunjukkan tren peningkatan yang konsisten selama periode penelitian. 
Kenaikan NPF dari 2,45% pada tahun 2019 menjadi 3,78% pada tahun 2023 mencerminkan 
memburuknya kualitas pembiayaan berbasis kemitraan. Kondisi ini mengindikasikan bahwa 
karakteristik Musyarakah yang menuntut keterbukaan informasi dan pengawasan usaha yang 
intensif masih menghadapi tantangan dalam implementasinya, khususnya terkait moral hazard 
dan asimetri informasi antara bank dan mitra usaha. 

Peningkatan risiko Musyarakah terbukti berimplikasi pada penurunan profitabilitas bank. 
Hal ini tercermin dari penurunan Return on Assets (ROA) dari 1,63% menjadi 1,21% dalam 
periode yang sama. Penurunan ROA menunjukkan bahwa meningkatnya pembiayaan 
bermasalah menekan kemampuan bank dalam menghasilkan laba dari aset yang dikelola, baik 
melalui berkurangnya pendapatan bagi hasil maupun meningkatnya beban pencadangan 
kerugian pembiayaan. Temuan ini menegaskan bahwa potensi keuntungan pembiayaan 
Musyarakah sangat bergantung pada kualitas pengelolaan risiko. 

Dari sisi permodalan, peningkatan NPF Musyarakah berhubungan dengan melemahnya 
ketahanan modal bank yang tercermin dari penurunan Capital Adequacy Ratio (CAR) dari 
22,11% menjadi 19,45%. Meskipun nilai CAR masih berada di atas batas minimum regulator, 
tren penurunan ini menunjukkan bahwa risiko Musyarakah berkontribusi terhadap 
meningkatnya tekanan terhadap modal bank. Dalam jangka menengah, kondisi ini dapat 
membatasi ruang ekspansi pembiayaan apabila tidak diimbangi dengan strategi penguatan 
modal dan perbaikan kualitas aset. 

Hubungan antara risiko Musyarakah dan likuiditas bank menunjukkan pola yang berbeda. 
Financing to Deposit Ratio (FDR) meningkat dari 84,32% menjadi 90,33%, yang 
mengindikasikan semakin agresifnya penyaluran pembiayaan oleh Bank BCA Syariah. 
Peningkatan FDR di tengah naiknya NPF Musyarakah mencerminkan strategi intermediasi yang 
berorientasi pada ekspansi, namun juga mengandung potensi risiko likuiditas apabila kualitas 
pembiayaan tidak dikelola secara optimal. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa risiko Musyarakah memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap stabilitas keuangan Bank BCA Syariah, baik melalui jalur 
profitabilitas, permodalan, maupun likuiditas. Temuan ini menunjukkan bahwa pembiayaan 
berbasis kemitraan, meskipun selaras dengan prinsip keadilan dan penguatan sektor riil dalam 
ekonomi syariah, menuntut sistem manajemen risiko yang lebih kuat agar tidak menjadi 
sumber tekanan terhadap stabilitas keuangan bank. Oleh karena itu, penguatan mekanisme 
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seleksi mitra usaha, monitoring kinerja usaha, serta pengelolaan portofolio pembiayaan yang 
seimbang menjadi kunci keberlanjutan pembiayaan Musyarakah di perbankan syariah. 
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